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ABSTRAK 

Jalan Raya Krikilan Driyorejo termasuk jalan raya yang menggunakan 

perkerasan lentur dan salah satu jalan nasional alternatif untuk dilalui 

kendaraan baik mobil, motor, dan mobil angkutan berat, untuk menuju ke 

Gresik jika dari Surabaya . Wilayah ini dekat dengan kawasan industri yang 

terletak di Kab. Gresik khususnya wilayah bagian selatan . Pada daerah ini 

terdapat kegiatan ekonomi pengiriman barang dan jasa yang bergerak untuk 

memenuhi permintaan kebutuhan pabrik. 

Pada permasalahan ini jalan yang menjadi alternatif untuk pergerakan 

kegiatan ekonomi menjadi titik temu kepadatan kendaraan yang berpusat pada 

Ruas Jalan Krikilan Driyorejo oleh sebab itu,  beban kendaraan yang berlebih 

dan aktifitas kendaraaan mengakibatkan banyak jalan yang cepat rusak.  

Hasil yang diperoleh dari perhitungan Perencanaan Tebal Perkerasan 

Lentur Jalan Raya Krikilan Driyorejo dengan menggunakan metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan 2017 (MDP) menggunakan ketebalan 50 mm atau 5 

cm dan untukipondasiiatas menggunakanilapisipondasi agregatikelas B 

dengan ketebalan 150 mm. 

 

Kata Kunci : Aspal,  Metode Bina Marga, Perkerasan Lentur  



iv 
 

ABSTRACT 

Krikilan Driyorejo road uses flexible pavement and is the one of 

alternative national roads for vehicles, both cars, motorbikes, and heavy 

transport cars, to Gresik city if from Surabaya. This area is close with an 

industrial area located in Kab. Gresik, especially the southern region. In this 

area, there are economic activities as a delivery of goods and services that 

move to meet the demand for factory needs. 

In this problem, the alternative road for the movement of economic 

activities becomes the meeting point for vehicle density which is centered on 

the Krikilan Driyorejo Road section, therefore, excessive vehicle loads and 

vehicle activities result in many roads being damaged quickly. 

The results obtained from the calculation of Flexible Pavement 

Thickness Planning for Krikilan Driyorejo roads using the 2017 Road 

PavementiDesigniManual (MDP) method with theithickness of 50 mm or 5 cm 

and for the top foundation using a class B aggregate foundation layer with a 

thickness of 150 mm. 

 

Keywords : Asphalt,  Metode Bina Marga, Flexible Pavement 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Aspal 

Material yang berwarna hitam atau coklat tua yang berasal dari proses lanjutan dari 

residu hasil destilasi minyak bumi yang akan cair dan lunak pada temperature tertentu. 

 

Angka Ekivalen Beban Gandar Sumbu Kendaraan ( E ) 

Angka yang menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh 

lintasan beban gandar sumbu tunggal kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang 

ditimbulkan oleh satu lintasan beban standar sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 

lb). 

 

Beban Lalulintas 

Beban kendaraan yang dilimpahkan ke perkerasan jalan melalui kontak antara ban 

dan lapis permukaan atas jalan secara dinamis dan berulang-ulang selama masa 

pelayanan jalan. 

 

Beban Sumbu Standar Kumulatif  

Beban sumbu standar kumulatif atau Cumulative Equivalent Standard Axles (CESA) 

merupakan jumlah beban sumbu lalulintas rencana pada lajur desain selama umur 

rencana. 

 

CBR (California Bearing Ratio) 

Perbandingan kekuatan tanah dasar dengan kekuatan bahan agregat yang dianggap 

standar (mempunyai CBR 100%) pada nilai penetrasi yang sama. 

 

Faktor Distribusi Lajur (DL) 

Lalulintas kendaraan terdistribusi pada lajur-lajurnya dan distribusi arus pada lajur-

lajur jalan umumnya dipengaruhi oleh komposisi/jenis kendaraan. 

 

Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage Factor)  

Suatu faktor yang menunjukkan besar kerusakan dari satu kendaraan dari kelas 

tertentu terhadap perkerasan dalam satuan equivalent standard axle load (ESA). 

 

 

 

Lalulintas Harian Rata-Rata (LHR) 
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Volume lalulintas yang didapat dari nilai rata-rata kendaraan selama beberapa hari 

pengamatan. 

 

Lalulintas  Harian Rata-Rata Tahunan (LHRT) 

Volume lalulintas harian yang diperoleh dari nilai rata-rata jumlah kendaraan selama 

setahun penuh. 

 

Lapisan Permukaan (Surface Course) 

Lapis permukaan struktur perkerasan lentur terdiri atas campuran mineral agregat dan 

bahan pengikat yang ditempatkan sebagai lapisan paling atas dan biasanya terletak di 

atas lapis pondasi. 

 

Lapisan Pondasi Atas (Base Course) 

Lapisan perkerasan jalan yang terletak antara lapis permukaan dan lapis pondasi 

“bawah” (subbase) , yang berfungsi sebagai bagian perkerasan yang mendukung lapis 

permukaan dan beban-beban roda yang bekerja diatasnya dan menyebarkan tegangan 

yang terjadi ke lapis pondasi bawah, kemudian ke lapis tanah dasar. 

 

Lapisan Pondasi Bawah (Sub-Base Course) 

Lapisan perkerasan jalan yang terletak antara lapis tanah dasar dan lapis pondasi atas, 

biasanya terdiri atas lapisan dari material berbutir (granular material) yang 

dipadatkan, distabilisasi ataupun tidak, atau lapisan tanah yang distabilisasi. 

 

Perkerasan Lentur (flexible pavement) 

Perkerasan yang mengggunakan aspal sebagai bahan pengikat dan bahan berbutir 

(material granular) sabagai lapis di bawahnya. Lapisan-lapisan perkerasannya bersifat  

memikul dan menyebarkan beban lalu lintas  ke tanah dasar. 

 

Tanah Dasar (Sub Grade)  

Permukaan tanah asli atau permukaan galian atau permukaan tanah timbunan yang 

berhubungan langsung (kontak) dengan lapisan terbawah perkerasan, umumnya lapis 

pondasi bawah (sub base).Dalam segala hal, lapis tanah dasar harus dibentuk sesuai 

dengan profil desain dan penampang melintang perkerasan, dan harus dipadatkan 

pada 100% kepadatan kering modifikasi pada kedalaman 30 cm dan harus memenuhi 

CBR desain. 
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Umur Rencana 

Adalah jumlah waktu yang dihitung dari mulai dibukanya jalan tersebut sampai saat 

diperlukannya perbaikan berat atau dianggap perlu untuk diberi lapis permukaan. 

 

 Volume lalu lintas 

Jumlah kendaraan yang melewati satu titik  pengamatan selama satu satuan waktu 

(hari, jam, atau menit). 

 

Modullus Resillien 

Besaran untuk menyatakan daya dukung tanah dasar (Sub grade) dalam satuan Psi 

diperoleh dari pemeriksaan AASHTO dan dapat dikorelasikan ke dalam nilai CBR 

Mr = 1500 x CBR (Psi). 

 

Reliabilitas 

Nilai probabilitas dari kemungkinan tingkatan pelayanan yang dapat dipertahankan 

selama masa pelayanan. 

 

Lajur 

Ruang perlintasan kendaraan pada perkerasan jalan dengan lebar antara 2,75 sampai 

dengan 3,75 meter, yang ditandai oleh garis marka sebagai pengarah gerak kendaraan. 

 

Traffic Multiplier  (TM) 

Faktor yang digunakan untuk mengoreksi jumlah pengulangan beban sumbu (ESA) 

pangkat empat menjadi nilai faktor pangkat lainnya yang dibutuhkan untuk desain 

mekanistik dengan software CIRCLY .  

 

Cement Treated Base (CTB) 

Campuran dari agregat berbutir dengan semen dan air dalam proporsi tertentu, dan 

digunakan sebagai lapis pondasi. 
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